
Jurnal Inovasi Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
Homepage: https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIPPMas  
Email: jippmas@iel-education.org 
p-ISSN: 2798-2661 ; e-ISSN: 2798-267X 

JIPPMas, Vol. 4, No. 1, Juni 2024 
© 2024 Jurnal Inovasi Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat 
Halaman: 133-142 

 

 

 

133 

Sosialisasi Pendidikan Seksual Guna Mencegah Kekerasan Seksual 
pada Anak Sekolah Dasar 

 
Anindya Ayu Hirasti1 , Yuditia Prameswari2, Arsila Chairunnisa3, Nur Hafidza Fitri4, Shintya Nabilla5 

1,2,3,4,5 Universitas Batam, Kepulauan Riau, Indonesia 

 

   DOI: https://doi.org/10.53621/jippmas.v4i1.301  

Informasi Artikel  ABSTRAK  

Riwayat Artikel: 
Diterima: 30 Maret 2024 
Revisi Akhir: 10 Mei 2024 
Disetujui: 13 Mei 2024 
Terbit: 10 Juni 2024 

Fenomena kekerasan seksual semakin meningkat dari tahun 
sebelumnya. Berdasarkan hasil temuan, pemahaman anak 
mengenai pendidikan seksual dinilai masih kurang. Kondisi 
tersebut terjadi karena lingkungan sekitar menganggap bahwa 
membahas terkait pendidikan seksual merupakan sesuatu yang 
tabu. Padahal memahami pendidikan seksual sangatlah penting 
maka pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk 
mensosialisasikan pendidikan seksual supaya anak-anak usia 
sekolah dasar lebih mengenali tubuhnya sendiri dan mewaspadai 
orang yang ingin melakukan kejahatan kepada mereka. 
Pendidikan seksual dilaksanakan di salah satu sekolah dasar 
negeri di Kota Batam. Metode yang dilakukan adalah psikoedukasi 
berupa pemaparan yang dikemas melalui lagu, gambar atau 
poster, serta permainan sehingga membuat siswa tidak canggung 
untuk membahasnya. Materi berisi tentang memperkenalkan 
bagian tubuh pribadi, mana yang boleh dan tak boleh disentuh 
orang lain, siapa yang boleh dan tak boleh menyentuh serta cara 
menjaganya akan bisa menjadi pengenalan Pendidikan seksual 
yang baik untuk anak usia dini. Hasil program pengabdian 
masyarakat ini, anak-anak dapat menyebutkan nama kelamin 
sesuai dengan kaidah Pendidikan seksual sehingga tidak memiliki 
persepsi negatif mengenai bagian tubuhnya sendiri. Anak-anak 
juga lebih memahami bagian-bagian tubuh yang boleh dan tak 
boleh disentuh orang lain, serta langkah supaya terhindar dari 
kekerasan seksual. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. 

Kata Kunci: 
Kekerasan Seksual; 
Pendidikan Seksual; 
Sekolah Dasar; 
Sentuhan Boleh; 
Sentuhan Tidak Boleh. 

 

 

 
PENDAHULUAN 
Fenomena kekerasan seksual semakin meningkat dari tahun sebelumnya, kekerasan 
seksual ini dapat didefinisikan sebagai menyentuh, mempertontonkan, memaksa untuk 
beraktivitas seksual, eksploitasi, dan hal lain yang terkait dengan seksual (Nada, 2023). 
Selain itu dapat diartikan juga sebagai suatu perilaku menyakiti, menghina, melukai 
bagian reproduksi seseorang karena kesenjangan jenis kelamin atau wewenang, yang 
berdampak pada   psikis   atau   fisik   termasuk   mempengaruhi kesehatan    reproduksi    
seseorang    dan   terancam gagal dalam studi secara nyaman dan optimal (Rizky, 2023). 
Dampak psikis yang dialami korban kekerasan seksual yaitu adanya rasa ketakutan 
berlebih, depresi, hilang percaya diri, trauma mendalam yang mengakibatkan stress 
(Burahman & Susanti, 2022). 

Target kasus kekerasan seksual bukan hanya usia dewasa, namun terdapat salah satu 
kasus pada Sekolah Dasar di Johar baru Jakarta Pusat yaitu terjadi pada siswa kelas 5 
dimana pelakunya adalah siswa kelas 6 sekolah dasar (Putra, 2022). Kondisi tersebut
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menunjukan kurangnya pemahaman anak terkait pendidikan seksual. Di Indonesia 
pengaturan korban seksual telah diatur di UUD 1945 namun dalam prakteknya belum 
maksimal baik dalam proses keadilannya (Jamaludin, 2021). Kekerasan seksual pada 
anak dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Dimana faktor internal seperti trauma 
masa lalu, faktor kejiwaan, moral, biologis, sedangkan faktor eksternal meliputi latar 
belakang pendidikan, paparan pornografi, minimnya kesadaran terhadap perlindungan 
anak (Kayowuan Lewoleba & Helmi Fahrozi, 2020). 

Putra (2022) dalam penelitiannya menyebutkan orang tua yang memberikan anak 
smartphone dan tidak mengontrolnya dapat menjadi pemicu adanya perilaku kekerasan 
seksual. Kebebasan penggunaan smartphone ini yang membuat anak mencari dan 
memenuhi rasa ingin tahu tanpa adanya pendampingan. Dari hanya mencari tahu 
hingga pada akhirnya anak melakukan act out atau mempraktekkan apa yang diamati 
(Putra, 2022). Beberapa faktor yang mempengaruhi orang tua kurang informasi terhadap 
Pendidikan seks pada siswa sekolah dasar adalah latar belakang pendidikan, nilai sosial 
budaya, dan kurangnya keterpaparan informasi (Maryuni & Anggraeni, 2017). Kondisi 
tersebut menggambarkan perlunya orang tua untuk selalu aktif mencari informasi dan 
memiliki kesadaran terkait peranan penting mendampingi anak dalam memahami 
pendidikan seksual sesuai tahapan usianya, sehingga harapannya anak dapat terkontrol 
dengan baik (Abduh & Wulandari, 2018).  

(Putra, 2022) dalam penelitiannya menyebutkan orang tua yang memberikan anak 
smartphone dan tidak mengontrolnya dapat menjadi salah satu penyebab adanya perilaku 
kekerasan seksual pada anak. Kebebasan penggunaan smartphone ini yang membuat 
anak mencari dan memenuhi rasa ingin tahu tanpa adanya pendampingan. Dari hanya 
mencari tahu hingga pada akhirnya anak melakukan act out atau mempraktekkan apa 
yang diamati. Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat pengetahuan 
orang tua terhadap Pendidikan seks sejak dini pada siswa sekolah dasar adalah latar 
belakang pendidikan, nilai sosial budaya, dan kurangnya keterpaparan informasi 
(Maryuni & Anggraeni, 2017). Kondisi tersebut menggambarkan perlunya orang tua 
untuk selalu aktif mencari informasi dan memiliki kesadaran terkait peranan penting 
mendampingi anak dalam memahami pendidikan seksual sesuai tahapan usianya, 
sehingga harapannya anak dapat terkontrol dengan baik (Abduh & Wulandari, 2018).  

Menurut (Sugiarto, 2016) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa anak sekolah 
dasar masih rendah dalam memahami upaya pencegahan kekerasan seksual. Pendidikan 
seksual merupakan hal sangat penting untuk diberikan sesuai dengan usia anak. Orang 
tua seringnya menganggap bahwa Pendidikan seksual adalah mengajarkan 
berhubungan seks padahal tidak langsung mengerucut ke hal tersebut namun minimal 
anak mengetahui identitas diri dan keluarga, mengenal anggota tubuh dan menjaganya 
(Juliarti & Ristica, 2019). Untuk itu perlunya upaya preventif untuk menyikapi kekerasan 
dan penyimpangan seksual pada anak, seperti dengan diajarkannya pengenalan anggota 
tubuh, merubah pola pikir orang tua serta guru supaya terbuka terhadap informasi 
terkait seksualitas dan tidak menganggapnya tabu, meningkatkan kesadaran orang tua, 
guru, dan masyarakat untuk ikut serta menjaga anak dari bahaya penyimpangan dan 
kekerasan seksual (Wahyuni et al., 2023).  

Pengabdian masyarakat terkait Pendidikan seksual dengan metode “goes to school” 
sangat efektif membantu meningkatkan pemahaman terkait pendidikan seksual dan 
pemahaman terkait kekerasan seksual pada anak sekolah dasar (Afiati et al., 2023). 
Awaru, dkk (2022) melaksanakan pendidikan seksual ke sekolah dasar dan terbukti 
efektif meningkatkan pemahaman anak terkait perilaku kekerasan seksual yang 
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ditunjukkan dengan meningkatnya skor posttest setelah pelaksanaan kegiatan (Awaru 
et al., 2022). Sosialisasi edukasi masalah seksual pada anak bertujuan untuk 
meningkatkan keberanian anak untuk lebih terbuka mengungkapkan masalah seksual 
yang dihadapi kepada orang tua atau figure terdekatnya supaya dapat terselesaikan 
dengan tepat (Muhibuddin et al., 2023).  

Dari berbagai temuan, maka pengabdian masyarakat mengenai  sosialisasi terkait 
pendidikan seksual sangat perlu dilakukan dan diarahkan terutama di SD Negeri 010 
Nongsa Kota Batam karena menurut hasil survey, sekolah belum memfasilitasi kegiatan 
yang berkaitan dengan pendidikan seksual pada anak. Guru sudah memiliki persepsi 
positif tentang pendidikan seksual di sekolah, namun terbatasnya sumber daya membuat 
guru-guru masih membutuhkan wadah serta fasilitator untuk menyampaikan materi 
pendidikan seksual. Kondisi tersebut seperti yang telah disampaikan (Arif et al., 2022) 
bahwa materi pendidikan seksual baik diberikan oleh pihak di luar sekolah karena pihak 
sekolah dan orang tua cenderung masih merasa tabu dan tidak memahami materi yang 
perlu disampaikan terkait pendidikan seks itu sendiri. Lebih lanjut, lokasi sekolah 
terletak jauh dari pusat kota sehingga masih minimnya informasi dan kesempatan untuk 
mendapatkan fasilitator yang menguasai materi pendidikan seksual. 

Pendidikan seksual untuk anak dalam pengabdian masyarakat ini dikemas lebih 
santai seperti lewat lagu, gambar/poster atau lewat permainan sehingga membuat 
mereka tidak canggung untuk membahasnya. Hal-hal sederhana seperti 
memperkenalkan bagian tubuh pribadi, bagian yang boleh dan tak boleh disentuh orang 
lain, siapa yang boleh menyentuh dan tak boleh menyentuh serta cara menjaganya akan 
bisa menjadi pengenalan Pendidikan seksual yang baik bagi anak sekolah dasar.  

 
METODE PELAKSANAAN 
Sosialisasi mengenai Pendidikan Seksual “TUBUHKU, MILIKKU” berlokasi di SD 
Negeri 010 yang terletak di Kecamatan Nongsa, Kota Batam, di ruang kelas 2D. 
Partisipan kegiatan ini adalah anak-anak kelas 2D berjumlah 33 orang yang berusia 
sekitar 7-8 tahun. Penunjukkan partisipan berdasarkan izin surat resmi dari Kepala 
Sekolah yang dimulai dari kelas 2D yang kemudian dilaksanakan secara bertahap di 
kelas yang lain. Sosialisasi ini menggunakan metode psikoedukasi melalui pemaparan 
dengan perencanaan kegiatan yaitu diawali dengan pembukaan lalu pengenalan 
anggota tubuh yang boleh dan tak boleh disentuh, lalu setelah itu  bernyanyi dan menari 
bersama (lagu : ku jaga diriku) dan terakhir ditutup dengan sesi tanya jawab melalui 
media gambar poster.  

Kegiatan sosialisasi melalui tiga tahapan yaitu tahap pertama persiapan kegiatan yang 
berkaitan dengan survey, permohonan izin, melengkapi administrasi surat menyurat, 
kemudian persiapan kelengkapan alat dan setting ruangan. Tahap kedua berkaitan 
dengan materi kegiatan, yaitu materi mengenai “sentuhan boleh dan tak boleh”. 
Fasilitator mencontohkan sentuhan yang baik seperti bersalaman, berpegangan tangan, 
memeluk, atau melakukan tepuk ‘high five’ dengan teman. Jika sentuhan semacam itu 
juga tidak membuatnya nyaman, seperti dipegang tangan terlalu kencang, atau dipeluk 
saat ia tak mau dipeluk, sentuhan tersebut menjadi tidak baik.  Fasilitator juga 
menjelaskan ada sentuhan yang terasa tidak baik karena menyakitkan, namun baik 
untuk dirinya, seperti saat disuntik atau lukanya dibersihkan oleh dokter, perawat, 
bidan, dan tenaga kesehatan yang lain. Kemudian sentuhan tidak boleh, fasilitator 
menjelaskan maksudnya yaitu sentuhan yang menyebabkan rasa sakit atau luka/memar 
pada tubuh. Misalnya teman yang suka memukul, guru yang suka mencubit, atau orang 
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lain yang mendorongnya. Sentuhan seperti itu bisa disebut tindak kekerasan. Sentuhan 
tidak baik lainnya yang mungkin tidak menyebabkan sakit, tapi tidak boleh dilakukan 
misalnya jika ada orang lain (orang dewasa) yang melihat atau menyentuh area 
pribadinya, atau anak dipaksa untuk melihat area pribadi orang tersebut.  

Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Adapun rangkaian kegiatannya 
meliputi pembukaan dan perkenalan dengan siswa siswi yang menjadi sasaran kegiatan 
sosialisasi, memaparkan materi dengan media power point mengenai anggota tubuh yang 
boleh dan tak boleh disentuh. Bernyanyi dan menari bersama (lagu: ku jaga diriku). Untuk 
lebih mendalami materi disajikan diskusi tanya jawab bagi siswa yang ingin bertukar 
informasi.  Sebelum penutupan dilaksanakan evaluasi guna mengetahui peningkatan 
pengetahuan terkait materi yang telah disampaikan. Akhir kegiatan ditutup dengan 
pemberian sertifikat untuk sekolah sebagai ucapan terimakasih serta pengambilan 
dokumentasi kegiatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengabdian 

Tabel 1. Survey Lokasi 
 

Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 

18 januari 2023 Survey lokasi untuk pelaksanaan 
kegiatan 

Berlokasi di SDN 010 Nongsa 

27 Januari 2023 Mengkonfirmasi Kembali Kepada 
pihak sekolah untuk pelaksanaan 

sosialisasi 

Konfirmasi Kepada pihak sekolah 
SDN 010 Nongsa 

 
Kegiatan survey lokasi dilaksanakan untuk proses perijinan terkait pelaksanaan 

kegiatan yang meliputi waktu pelaksanaan, peserta sosialisasi, kebutuhan materi dan 
perlengkapan sosialisasi. Hasil dari survey ini adalah penetapan tanggal kegiatan yaitu 
Sabtu, 11 Januari 2011 dengan peserta siswa kelas 2 SD dengan jumlah 33 anak. Berdasar 
pada karakteristik anak dengan tahapan perkembangan sekolah dasar, maka metode 
yang digunakan adalah psikoedukasi pemaparan yang diawali dengan pembukaan lalu 
pengenalan anggota tubuh yang boleh dan tak boleh disentuh, lalu setelah itu bernyanyi 
dan menari bersama (lagu: ku jaga diriku) dan terakhir ditutup dengan sesi tanya jawab 
melalui media gambar poster.  

 
Tabel 2. Pelaksanaan kegiatan, Sabtu, 11 Februari 2023 
Waktu Kegiatan 

07.00 – 07.30 Tiba di SDN 010 Nongsa 

07.30 – 08.00 
Persiapan tempat,alat yang dibutuhkan serta 

pertemuan dengan Kepala Sekolah 

08.00 – 08.06 
Pelaksanaan kegiatan 

(pembukaan dan penyampaian materi) 
08.06 – 08.10 Tanya jawab sesi 1 

  
08.10 – 08.15 Penyampaian materi selanjutnya 
08.15- 08.25 Bernyanyi dan menari bersama para siswa siswi 

 
08.25 – 08.30 

Tanya jawab sesi 2 

 
08.30 – 08.40 

Penutup 
(pemberian cinderamata berupa sertifikat sebagai 
ucapan terimakasih, foto bersama dan pembagian 

konsumsi) 
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Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada hari Sabtu, 11 Februari 2023 pada pukul 08.00 

– 08.40 WIB. Lokasi pelaksanaan di SD Negeri 010 Nongsa, Batam. Partisipan kegiatan 
adalah siswa dan siswi kelas 2D berjumlah 33 orang yang berusia sekitar 7-8 tahun. 
Sosialisasi disampaikan melalui power point dengan materi pengenalan anggota tubuh 
yang boleh disentuh yaitu kepala, tangan dan kaki. Anggota tubuh yang tidak boleh 
disentuh orang lain meliputi dada, perut, kelamin dan pantat. Adapun tujuan pemberian 
materi ini adalah membantu anak-anak untuk mengenali sentuhan yang boleh seperti 
pelukan dari orang tua dan orang terdekat (keluarga dekat) atau dokter ketika sedang 
berobat dan guru di sekolah. Selain itu, mengajarkan anak-anak mengenal nama yang 
sesungguhnya dari setiap bagian tubuh dan fungsinya, misalnya vagina untuk alat 
kelamin wanita dan penis untuk alat kelamin pria. Kegiatan dilanjutkan dengan 
memberikan materi berupa lagu dengan judul “Kujaga Diriku” yang liriknya sebagai 
berikut:  

Gambar 1. Materi Lagu 
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Gambar 2. Penyampaian Materi 
 

Gambar 3. Bernyanyi dan Menari Bersama 
 

Kegiatan berlangsung sesuai dengan rencana kegiatan yang telah tersusun. Seluruh 
partisipan yaitu anak kelas 2SD dapat mengikuti dari awal sampai akhir. Pada sesi 
diskusi anak-anak dapat menceritakan pengalamannya mengenai menyebutkan nama 
kelamin yang sebenarnya dianggap tabu. Anak-anak juga belum mengetahui sentuhan 
yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Pada saat sesi tanya jawab untuk evaluasi materi 
sebelum penutup anak-anak sudah dapat menyebutkan nama kelamin sesuai dengan 
kaidah pendidikan seksual serta memahami sentuhan yang boleh dan tak boleh 
dilakukan. Anak-anak juga sudah dapat mengetahui langkah-langkah yang dilakukan 
untuk menghindarkan diri dari kekerasan seksual. 
 
Pembahasan Pengabdian 
Sasaran pengabdian masyarakat ini adalah anak sekolah dasar karena berangkat dari 
fenomena kurangnya pengetahuan anak sekolah dasar mengenai kekerasan seksual. 
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Tidak semua orang tua terbuka terkait Pendidikan seksual ini. Padahal banyak terjadi 
kasus pelecehan seksual yang menjadikan anak sebagai korban, untuk itu sangat 
diperlukan pengetahuan seksual pada anak sekolah dasar (Yusuf, 2022) menyampaikan 
bahwa Pendidikan seksual itu baik diberikan pada anak, sehingga anak dapat memiliki 
pengetahuan ketika berhadapan dengan kecenderungan kekerasan seksual dan 
memahami apa yang harus dilakukan ketika dalam kondisi tersebut. Survey yang 
dilaksanakan pada SD Negeri 010 di kota Batam menunjukan bahwa sekolah belum 
memfasilitasi sosialisasi seksual di lingkungan sekolah sehingga sekolah tersebut tepat 
sebagai sasaran sosialisasi Pendidikan seksual.  

Melalui sosialisasi ini nampak peningkatan pengetahuan dan keberanian siswa dalam 
menyebutkan nama alat kelamin yang sesuai dengan kaidah pendidikan seksual. 
Sebelum kegiatan anak-anak ditanya nama bagian tubuh, saat ditunjuk bagian kelamin 
tidak disebutkan nama yang sebenarnya. Ketika diberi tahu nama sebenarnya anak-anak 
menyebut dengan wajah malu-malu dan suara yang lirih. Kondisi ini menunjukan 
bahwa masih dianggapnya tabu penyebutan vagina dan penis (Ratnasari & Alias, 2016). 
Namun saat sesi evaluasi tanya jawab anak-anak sudah dapat menyebut alat kelamin 
yang sesuai dengan kaidah pendidikan seksual, yaitu vagina untuk wanita dan penis 
untuk pria. Fasilitator juga menambahkan materi pengetahuan mengenai alat dan sistem 
reproduksi, misalnya laki-laki memiliki sel sperma dan perempuan memiliki sel telur 
(Muhsen, 2023). Seorang anak lahir harus dari perkawinan yang sah antara laki-laki dan 
perempuan yang nantinya disebut dengan Ayah-Bunda atau Bapak-Ibu atau Papa Mama 
dan sebutan orang tua lainnya. Pada saat pelaksanaan, peserta belum paham bagian-
bagian tubuh yang boleh dan tak boleh disentuh. Pada akhir sesi materi dilakukan 
evaluasi terkait bahan yang diajarkan, anak-anak sudah mulai memahami dan dapat 
menyebutkan nama alat kelamin kemudian bagian-bagian tubuh yang boleh dan tak 
boleh disentuh. Anak-anak bersemangat menjawab seluruh pertanyaan sehingga bagi 
anak yang menjawab dengan tepat diberikan apresiasi. Hal tersebut menunjukan bahwa 
psikoedukasi seks efektif dalam meningkatkan pengetahuan anak terkait pemahaman 
seksual, selaras dengan penelitian dari (Nugrahani et al., 2024) bahwa hasil penelitiannya 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah 
psikoedukasi seksual pada siswa sekolah dasar. 

Pendidikan seksual untuk anak dalam pengabdian masyarakat ini dikemas lebih 
santai seperti lewat lagu, gambar atau poster atau lewat permainan sehingga membuat 
mereka tidak canggung untuk membahasnya. Hal-hal sederhana seperti 
memperkenalkan bagian tubuh pribadi, mana yang boleh disentuh dan tak boleh 
disentuh orang lain, siapa yang boleh dan tak boleh menyentuhnya serta bagaimana cara 
menjaganya akan bisa menjadi pengenalan pendidikan seksual yang baik untuk anak 
usia dini. Hal ini menunjukan bahwa melalui lagu sentuhan boleh dan sentuhan tidak 
boleh terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman anak terkait pendidikan seksual 
(Haryanti et al., 2022).  

Psikoedukasi yang dilakukan oleh (Siswanti et al., 2024) juga menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan yang baik yaitu anak memahami pentingnya memahami 
tubuh, mengenal area yang boleh dan tak boleh orang lain, serta memahami bagian 
tubuh yang berubah pada anak laki-laki maupun perempuan pada saat pubertas. 
Penggunaan media pembelajaran yang aktif dan kreatif sangat baik diaplikasikan untuk 
menarik minat anak dalam menyimpan informasi dengan cepat (Tedju Hinga, 2019). 
Diharapkan baik guru maupun tenaga pelaksana pengabdian masyarakat dapat 
menggunakan media yang inovatif dan lebih menarik dalam menyampaikan informasi 
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terkait pendidikan seksual ini supaya anak lebih rileks dan nyaman dalam menerima 
materi yang dianggap tabu.   

Lebih lanjut, komunikasi adalah langkah awal dan penting dalam pendidikan seksual 
(Hidayatillah et al., 2024), terutama ketika berinteraksi dengan pihak-pihak yang dirasa 
bisa memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan seperti tenaga Kesehatan 
dan kepolisian. Pihak tersebut yang dapat menjadi garda depan dalam memberikan 
pertolongan pertama kepada anak, orang tua, guru ketika menemui kasus kekerasan 
seksual. Adapun perlindungan itu berupa laporan kejadian dan visum guna menegakan 
perlindungan hukum (Ronaldo Ignatius Mokalu, 2023). 
 
KESIMPULAN 
Pendidikan seksual yang dilaksanakan di sekolah dasar negeri Nongsa 010 Kota Batam 
menunjukan adanya peningkatan pengetahuan. Hal ini dapat ditunjukan ketika sesi 
evaluasi peserta dapat menyebutkan nama kelamin sesuai dengan kaidah pendidikan 
seksual. Peserta juga dapat menyebutkan bagian-bagian tubuh yang boleh dan tak boleh 
disentuh, serta langkah menghindar dari orang yang ingin menyentuh bagian yang 
tubuh yang tak boleh disentuh. Pengabdian masyarakat ini diharapkan kedepannya 
dapat diselenggarakan kegiatan serupa guna meningkatkan kesadaran masyarakat 
Indonesia khususnya pada siswa dan siswi sebagai upaya tetap menjaga bagian 
tubuhnya.  
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